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ABSTRAK 

 

 Faktor utama peningkatan cerai gugat adalah kemajuan zaman dan 

perubahan sosial saat ini, di mana perempuan sudah tahu tentang hak mereka dalam 

rumah tangga, sehingga mereka berani meminta hak tersebut jika suami mereka 

tidak adil. Indonesia pada tahun 2022 mengalami peningkatan perceraian yang 

cukup besar, dengan jumlah 516.334 kasus, dan Daerah Istimewa Yogyakarta 

sendiri pada tahun 2022 menyumbang angka yang cukup tinggi mencapai angka 

6.107 yang di antaranya 4.537 cerai gugat, dan 1.579 cerai talak. Pengadilan Agama 

Yogyakarta merupakan salah satu pengadilan yang berada di pusat pemerintahan 

dan perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta. Peradilan Agama Yogyakarta 

Pada tahun 2022 telah menerima berbagai macam kasus perceraian, terutama cerai 

gugat di setiap tahunnya. Angka perceraian mencapai 1225 di antaranya 873 cerai 

gugat dan 325 perkara cerai talak. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa saja faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan cerai gugat dan bagaimana upaya hakim 

dalam menyikapi meningkatnya cerai gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta 

tahun 2022. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang 

bersifat deskriptif-Analitis. Pendekatan yang di gunakan Sosiologis Empiris dengan 

menggunakan teori Konflik Ralf Dahrendorf untuk menganalisis peningkatan cerai 

gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta. 

 Hasil dari penelitian Peningkatan Cerai Gugat di Kota Yogyakarta tahun 

2022 dengan analisis Teori Konflik Ralf Dahrendorf ditemukan bahwa: tidak 

terjalinnya fungsi Struktural Fungsional yang mengakibatkan konflik antara suami 

dan istri, dan konflik tersebut terjadi akibat penyalahgunaan kekuasaan dan 

wewenang suami terhadap keluarga. Akibat adanya konflik antara suami dan istri, 

mengakibatkan banyak timbul perselisihan perceraian di Pengadilan Agama 

Yogyakarta pada tahun 2022. Adapun faktor-faktor peningkatan perceraian antara 

lain: perselisihan dan pertengkaran terus menerus (520) perkara, ekonomi (50) 

perkara, meninggalkan salah satu pihak (33) perkara, madat (4) perkara, murtad (4) 

Perkara, dan dihukum penjara (1) perkara. Secara Yuridis Empiris upaya hakim 

dalam menekan angka perceraian juga telah dilakukan sesuai dengan aturan yang 

ada dengan adanya mediasi yang terdapat pada Perma No. 1 tahun 2016 dan nasihat-

nasihat selama persidangan yang diatur dalam pasal 82, 83 Undang-Undang No. 7 

tahun 1989.  

Kata Kunci: Cerai Gugat, Konflik, Pengadilan Agama Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

 The main factor in the increase in divorce is the progress of the times and 

current social changes, where women already know about their rights in the 

household, so they dare to ask for these rights if their husbands are unfair. In 2022, 

Indonesia experienced a fairly large increase in divorce, with a total of 516,334 

cases, and the Special Region of Yogyakarta itself in 2022 contributed quite a high 

number, reaching 6,107, of which 4,537 were contested divorces, and 1,579 were 

divorced. The Yogyakarta Religious Court is one of the courts located at the center 

of government and the economy of the Special Region of Yogyakarta. Yogyakarta 

Religious Courts In 2022, they will receive various kinds of divorce cases, 

especially contested divorces every year. The divorce rate reached 1225, of which 

873 were lawsuit divorces and 325 divorce divorce cases. 

This research aims to analyze the factors that cause the increase in contested 

divorces and how judges will try to respond to the increase in contested divorces in 

the Yogyakarta Religious Courts in 2022. The method used in this research is 

qualitative, descriptive-analytical in nature. The approach used is Empirical 

Sociology using Ralf Dahrendorf's Conflict theory to analyze the increase in 

divorce lawsuits in the Yogyakarta Religious Courts. 

The results of the research on Increasing Divorce Lawsuits in the City of 

Yogyakarta in 2022 with analysis of Ralf Dahrendorf's Conflict Theory found that: 

there is a lack of Structural Functional functions which results in conflict between 

husband and wife, and this conflict occurs as a result of the husband's abuse of 

power and authority towards the family. As a result of conflict between husband 

and wife, many divorce disputes will arise in the Yogyakarta Religious Court in 

2022. The factors for increasing divorce include: continuous disputes and quarrels 

(520) cases, economics (50) cases, leaving one of the parties (33) cases, madat (4) 

cases, apostasy (4) cases, and sentenced to prison (1) cases. In empirical juridical 

terms, the judge's efforts to reduce the divorce rate have also been carried out in 

accordance with existing regulations with the mediation contained in Perma No. 1 

of 2016 and advice during the trial as regulated in articles 82, 83 of Law no. 7 of 

1989. 

Keywords: divorce, conflict, Yogyakarta religious court.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi tulisan Arab ke dalam kata-kata latin yang digunakan 

dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

I.Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

 Sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ha’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Zal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah 

 Za’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ayn ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn g fe غ

 Fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Waw w we و

 Ha’ h ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء

 Ya y ye ي
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II.Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

ْ متُعُدُدُُةُ ditulis muta‘addidah 

ْ عدُةُ ditulis ‘iddah 

 

III.Ta’ marbutah di akhir kata 

Bila dimatikan ditulis h 

ْ حكُمُةُ ditulis hikmah 

ْ جرُيُةُ ditulis jizyah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ْ كرُاُمةُُُالُأوُلُيُاُء ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 

Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah ditulis h. 

ْ زكُاُةُُالفُطُرُ ditulis Zakāh al-fiṭri 

IV.Vokal Pendek 

 

ُــ  fathah ditulis a ــــــــــــــُــــــ

ُــ  kasrah ditulis i ــــــــــــــُــــــ

ُــ  dammah ditulis u ــــــــــــــُــــــ

 

 

V. Vokal Panjang 

Fathah + Alif ُجاُهلُيُة ْ ditulis ā:ْjāhiliyah 

Fathahْ+ْya’ْmati ُُتنُسُى ditulis ā:ْtansā 

Kasrahْ+ْya’ْmati ُكرُيُم ditulis ī:ْkarīm 

Dammah + wawu mati فرُوُُض ْ ditulis ū:ْfurūd 
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VI.Vokal Rangkap 

Fathah ya mati ُبيُنُكُم ْ ditulis ai:ْ“bainakum” 

Fathah wawu mati قوُُل ْ ditulis au:ْ“qaul” 

 

VII.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

ْ أأُنُتُمُ ditulis a’antum 

ْ أعُدُتُُ ditulis ’u‘iddat 

ْ لئُنُُُشكُرُتُمُ ditulis la’in syakartum 

 

VIII.Kata Sandang Alif-Lam  

Bila diikuti huruf Qamariyyah  

ْ القرُآُنُ ditulis al-qur’an 

ْ القيُاُس ditulis al-qiyās 

 

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

ْ السمُاُء ditulis as-sama’ 

ْ الشمُسُ ditulis asy-syams 

 

IX.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ْ ذوُيُُُالُفرُوُُضُ ditulis Zawī al-Furūḍ 

ْ اهُلُُُالسنُةُُ ditulis Ahl as-Sunnah 

 

 

X.Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an,ْhadis,ْshalat,ْzakat,ْmazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, 

seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

 Pernikahan dalam literatur fikih disebut dalam bahasa arab dengan dua kata, 

yaitu nikah dan zawaj. Menurut islam, pernikahan merupakan perikatan hukum 

antara laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dengan perjanjian yang suci 

dan kokoh guna membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih 

mengasihi, aman tentram, bahagia dan kekal.1 Pernikahan dalam kompilasi hukum 

islam memiliki pengertian Mīṡāqon ghalīẓan yang berarti akad yang sangat kuat 

untuk beribadah mengikuti perintah Allah Swt.  Sementara pengertian pernikahan 

menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 memiliki pengertian bahwa: 

 “Perkawinan adalah sebuah ikatan lahir bathin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha 

Esa”.2 

 

 Perkawinan yang bertujuan sebagai perjanjian yang kokoh dan suci untuk 

hidup selamanya, sebagai suami dan istri dalam rumah tangga terkadang tidak 

berjalan sesuai keinginan. Aktivitas dan masalah yang terjadi di dalam sebuah 

keluarga menjadi dampak besar bagi keharmonisan keluarga dan tak jarang 

perjanjian yang suci dan kokoh ini berakhir dengan perceraian.3 Masalah-masalah 

 
  1 Jamaludin, Nanda Amalia, Hukum Perkawinan  (Lhokseumawe: Unimal Press, 2006), 

hlm. 18 

  2 Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. 

  3 Maimunْ“FenomenaْTingginyaْAngkaْCeraiْGugatْDanْFaktorْPenyebabnya:ْAnalisisْ

reflektif Atas Kasus-kasusْPerceraianْdiْMadura,”ْJurnal studi Islam, vol 5,  No 2 (2018) 



2 
 
 

 
 
 

dalam keluarga seperti keinginan, kebutuhan, serta latar belakang yang berbeda satu 

sama lain yang menjadikan ketenggangan dan ketidakbahagiaan antara suami dan 

istri hingga akhirnya menimbulkan perceraian.4  

 Perceraian dalam Islam memiliki istilah yang disebut dengan talak yang 

berarti membuka ikatan dan membatalkan perkawinan dengan kata lain, perceraian 

adalah putusnya suatu perkawinan dengan putusan hakim yang berwenang atas 

tuntutan salah seorang dari suami atau istri berdasarkan alasan-alasan yang telah 

ditentukan oleh peraturan perundang-undangan sesuai dengan pasal 39 ayat 1 jo 

pasal 115 KHI yang berisi bahwa:  

 “Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan, setelah 

pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan 

kedua belah pihak”.5  

 

 Akan tetapi, berkembang pesatnya zaman saat ini  menjadikan perceraian 

bukan lagi menjadi hal yang tabu bagi masyarakat.6 Perceraian sendiri terbagi 

menjadi dua yaitu cerai talak dan cerai gugat. Adapun cerai talak yaitu permohonan 

yang diajukan oleh suami terhadap istrinya untuk meminta izin kepada pengadilan 

guna menjatuhkan talak kepada istrinya, sedangkan cerai gugat kebalikan dari cerai 

talak yaitu perceraian yang diajukan oleh istri terhadap suami di Pengadilan Agama 

yang dianggap berlaku ketika mempunyai kekuatan hukum tetap. Sementara dalam 

hukum Islam Cerai gugat merupakan hak seorang istri untuk memutuskan 

 
  4 Kumediْ Ja’far,ْ“Hukum Keluarga Islam Di Indonesia” (Bandar lampung: CV Arjasa 

Pratama, 2020) hlm.96 

  5 Kompilasi Hukum Islam. 

 6 AndyْLitehua,ْ“Faktor-faktorْCeraiْGugatْdiْPengadilanْAgamaْKabupatenْMadiun”,ْ

Tesis, IAIN Ponorogo 2020. Hlm 11.  
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hubungan pernikahan dengan suaminya dengan memberikan tebusan yang telah 

ditentukan.7 Akan tetapi, fenomena yang terjadi sekarang justru cerai gugat lebih 

mendominasi dari pada cerai talak. 

 Perkembangan zaman dan perubahan sosial saat ini  menjadi faktor utama 

meningkatnya cerai gugat dimana perempuan sudah memiliki pemahaman terhadap 

hak mereka dalam rumah tangga  sehingga mereka berani untuk meminta hak-hak 

tersebut jika suami tidak bersifat adil, dan tak jarang kita temui peran suami dalam 

mencari nafkah yang telah tergantikan oleh istrinya.8 Faktor selanjutnya dengan 

adanya perkembangan zaman maka berkembang pula nilai material yang semakin 

tinggi, jika suami bersikap tidak adil dan tidak bertanggung jawab untuk 

keluarganya, hal ini menjadikan tanggung jawab istri semakin terbebani. Bukan 

hanya itu, faktor lainya seperti ekonomi, komunikasi, hingga adanya orang ketiga 

atau perselingkuhan juga menjadi alasan utama meningkatnya cerai gugat di 

Indonesia. Indonesia dalam 6 tahun terakhir memiliki peningkatan yang cukup 

besar terkait dengan perceraian, terhitung dari tahun 2017-2022. 9 

No Tahun Jumlah 

1 2017 376.516 

2 2018 408.202 

3 2019 439.002 

4 2020 291. 677 

5 2021 447.734 

6 2022 516.334 

Tabel 1 Data Perkara Perceraian di Indonesia 2017-2022 

 
  7 Tim Al-Manar,ْ“Fikih Nikah”, (Bandung: syamil cipta media, 2007), hlm 109. 

  8 Fitriawatiْ “Praktikْ ceraiْ Gugatْ Aparaturْ Sipilْ Negaraْ Pemerintahْ Provinsiْ Sumateraْ

Barat”,ْTesis, Polikuniversitas Andalas padang 2020, hlm. 15. 

  9 CindyْMutiaْAnnur,ْ“KasusْPerceraianْdiْIndonesiaْMelonjakْLagiْPadaْ2022,ْTertinggiْ

enamْTahunْTerakhir”,ْDataboks,ْ3ْjanuari,ْ2023.diakses pada 2 Juli 2023. 
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 Tahun 2022 merupakan tahun dengan angka perceraian tertinggi dalam 

waktu 6 tahun terakhir yaitu dengan jumlah 516.334 kasus perceraian, dan 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya 2021 dengan angka perceraian 

mencapai 447.743 kasus. Angka perceraian tahun 2022 cerai gugat meningkat 

drastis dengan kasus sebanyak 338.358 dibandingkan dengan cerai talak mencapai 

angka 127.986. Pertengkaran terus menerus antara suami dan istri yang 

dilatarbelakangi oleh faktor-faktor seperti ekonomi, perselingkuhan, poligami, 

hingga kekerasan dalam rumah tangga yang menjadi alasan meningkatnya cerai 

gugat dalam 6 tahun terakhir. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri pada 

tahun 2022 menyumbang angka yang cukup besar terkait kasus perceraian yaitu 

6.107 kasus, diantaranya cerai gugat memiliki angka lebih besar yaitu 4.537 

sedangkan cerai talak 1.579 kasus.10 

 Peradilan Agama Yogyakarta merupakan salah satu pengadilan yang 

terletak di pusat pemerintahan dan perekonomian Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Peradilan agama Yogyakarta juga merupakan Instansi Hukum yang 

menangani perkara bagi masyarakat yang meminta keadilan di wilayah hukum kota 

yogyakarta. Setiap tahunnya Pengadilan agama yogyakarta menerima berbagai 

macam kasus perceraian khususnya cerai gugat. Pada tahun 2022 Peradilan Agama 

Yogyakarta telah menerima banyak kasus perceraian gugat dan mengalami 

peningkatan di tahun tersebut.11  

 
  10 Badan Pusat Statistik:. 

https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_pub/VHpUK3MrOVd6dTJjcH

doQ1Z6TGlmUT09/da_04/1 di akses pada 4 juli 2023 

  11 SIPP Pengadilan Agama Yogyakarta: http://sipp.pa-yogyakarta.go.id/ di akses pada 4 

juli 2023. 

https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_pub/VHpUK3MrOVd6dTJjcHdoQ1Z6TGlmUT09/da_04/1
https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_pub/VHpUK3MrOVd6dTJjcHdoQ1Z6TGlmUT09/da_04/1
http://sipp.pa-yogyakarta.go.id/
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Sumber: SIPP Pengadilan Agama Yogyakarta 

 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti  tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

apa saja faktor penyebab meningkatnya cerai gugat di Pengadilan Agama 

Yogyakartaْ tersebutْ dalamْ bentukْ skripsiْ yangْ berjudulْ “Peningkatan Cerai 

Gugat di Kota Yogyakarta (Studi Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 

2022). 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang tertera di atas, maka 

penelitian ini mengangkat Rumusan masalah sebagai berikut.  

1. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan cerai gugat di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2022 dan bagaimana tinjauan teori 

konflik Ralf Dahrendorf dalam peningkatan cerai gugat di Pengadilan Agama 

Yogyakarta tahun 2022? 

2. Bagaimana upaya hakim dalam menyikapi peningkatan cerai gugat di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2022? 

 

 

 

Tahun Cerai Gugat Cerai Talak Jumlah 

2022 873 325 1225 

Tabel 2 Data Perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2022 
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C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan  Penelitian 

a. Mengetahui faktor-faktor utama meningkatnya cerai gugat di Pengadilan 

Agama Yogyakarta tahun 2022 dalam tinjauan teori Konflik Ralf 

Dahrendorf. 

b. Mengetahui pandangan hakim dalam menyikapi masalah meningkatnya 

cerai gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2022. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Kegunaan Teoritis. 

  Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk studi kedepannya 

dan bisa menjadi sumber atau referensi bagi penelitian yang akan datang 

khususnya tentang meningkatnya cerai gugat dari pada cerai talak di 

Pengadilan Agama Yogyakarta. 

b. Kegunaan Praktis. 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

masyarakat dan suami istri dalam rumah tangga dalam masalah terkait 

perceraian khususnya cerai gugat.  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

D. Telaah Pustaka 

 Penelitian tentang  perceraian terutama cerai gugat ini sebenarnya telah 

banyak diangkat dalam sebuah penelitian, adapun fungsi dari telaah pustaka disini 

untuk mengetahui perbedaan antara suatu penelitian dengan penelitian yang lain, 

dan bertujuan agar kebenaran penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan 
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terhindar dari unsur plagiasi. Adapun telaah pustaka yang ditemukan oleh peneliti 

diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, dalam Jurnal yang ditulis oleh Nibras Syafriani Manna Dkk, 

dalam jurnal AL-AZHAR, Vol.ْ 6,ْ Nomorْ 1,ْ Maretْ (2021)ْ denganْ judulْ “Ceraiْ

Gugat:ْ penyebabْ Perceraianْ Padaْ keluargaْ diْ Indonesia”.ْ Berdasarkanْ hasilْ

penelitian tersebut peneliti menjelaskan bahwa perceraian yang terjadi di Indonesia 

setiap tahunnya selalu meningkat, dan rata-rata perceraian didominasi dengan cerai 

gugat dengan data yang meningkat di setiap tahunnya data menunjukkan angka 

perceraian gugat di mulai dari tahun 2010-2019. 

No Tahun Jumlah 

1 2010 169.637 

2 2011 191.595 

3 2012 212.595 

4 2013 250.360 

5 2014 268.381 

6 2015 253.900 

7 2016 263.700 

8 2017 276.700 

9 2018 307.800 

10 2019 355.800 

Tabel 3 Jumlah Cerai Gugat di Indonesia tahun 2010-2019 

 

Adanya peningkatan angka perceraian khususnya cerai gugat di setiap 

tahunnya, hal ini didukung dengan adanya beberapa faktor yang menjadi alasan 

dengan adanya peningkatan perceraian tersebut yaitu faktor bercerai karena 

ekonomi, faktor bercerai karena komunikasi yang buruk, faktor adanya orang ketiga 
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atau perselingkuhan, dan faktor sosial dan budaya.12 Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti karena penelitian ini berisi data perceraian 

gugat di Indonesia dan faktor penyebabnya dari tahun 2010-2019 sedangkan 

peneliti akan meneliti faktor penyebab meningkatnya perceraian gugat di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2022. 

 Kedua, dalam jurnal yang ditulis oleh Amelia Nabilah Dkk, dalam Jurnal 

As-Syariah: Jurnal Hukum Islam, Volْ8,ْNomorْ1ْ(2022)ْdenganْjudulْ“ْFenomenaْ

CeraiْGugatْdiْMasyarakatْPadaْMasaْPandemi”.ْBerdasarkanْhasilْpenelitianْyangْ

dilakukan bahwa kasus perceraian di pengadilan Agama Cikarang terhitung hingga 

bulan april 2021 sebanyak 1.368 perkara masuk yang diantaranya 651 cerai gugat 

dan 717 cerai talak. Sampai pada bulan mei 2021 sekitar 200 gugatan masuk ke 

pengadilan agama Cikarang yang didominasi cerai gugat. Hal ini menunjukkan 

bahwa dampak dari pandemi Covid 19 sangatlah besar, faktor utama yang 

menyebabkan maraknya cerai gugat pasca pandemi adalah faktor ekonomi, 

kurangnya kesiapan mental di dalam berumah tangga dan banyak karyawan yang 

diberhentikan dari pekerjaannya sehingga ekonomi keluarga menjadi semakin sulit 

dan akhirnya memicu adanya perselisihan antara suami dan istri. Tidak hanya 

masalah ekonomi, kurang harmonisnya keluarga juga memicu perselisihan antara 

suami dan istri.13 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dikaji  oleh 

 
  12 NibrasْsyafrianiْMannaْdkk,ْ“CeraiْGugat:ْTelaahْPenyebabْperceraianْPadaْKeluargaْ

diْIndonesia”ْ,jurnal Al-Azhar, Vol. 6. No.   1 (maret 2021). 

  13 Ameliaْ Nabilahْ Dkk,ْ “Fenomenaْ Ceraiْ Gugatْ diْmasyarakatْ PadaْMasaْ pandemi”,ْ

jurnal Asy-Syari’ah, Vol 8, No 1, (2022).  
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peneliti karena peneliti akan melakukan penelitian terkait meningkatnya cerai gugat 

dari pada cerai talak studi Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2022. 

 Ketiga, skripsi yangْ ditulisْ olehْ fahmiansyahْ denganْ judulْ “Analisisْ

Terhadap faktor Penyebab Perceraian di Pengadilan Agama sleman Pada Masa 

Pandemi Covid-19ْTahunْ2020”ْ (2022).ْBerdasarkanْpenelitianْ yangْdilakukanْ

peneliti dapat disimpulkan bahwa konflik dan pertengkaran terus-menerus lah yang 

menyumbang hampir 65% dari 1729 kasus perceraian yang diadili di pengadilan 

agama selama Pandemi Covid-19, dan menjadi alasan utama proses perceraian di 

Pengadilan Agama Kabupaten Sleman. Salah satu alasan utama yang berkontribusi 

terhadap peningkatan jumlah perceraian di pengadilan agama Sleman adalah 

ekonomi yang diakibatkan dengan dampak dari Covid 19. Pengadilan Agama 

Sleman sendiri pada Tahun 2020 telah menerima 102 kasus perceraian akibat 

pandemi Covid-19, dan Pandemi Covid-19 mempengaruhi era sebelumnya, yakni 

pada tahun 2019 hanya ada 44 gugatan cerai menurut Pengadilan Agama Kabupaten 

Sleman.14 Penelitian ini sama-sama meneliti faktor-faktor dan alasan utama 

terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Sleman, akan tetapi penelitian ini 

berbeda pembahasan dengan yang akan diteliti oleh peneliti karena peneliti akan 

meneliti tentang fenomena meningkatnya  cerai gugat dari pada cerai talak di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2022. 

 
  14 Fahmiansyahْ“faktorْPerceraianْdiْMasaْPandemiْCovid-19 (Studi Kasus di Pengadilan 

AgamaْKabupatenْSlemanْTahunْ2020)”,ْSkripsi, Universitas Islam Indonesia, hlm. 72. 
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 Keempat, dalam jurnal yang ditulis oleh Masniari Munthe dan Heri 

Firmansyah,ْdenganْjudulْ“AnalisisْPenyebabْMeningkatnyaْAngkaْPerkaraْCeraiْ

Gugat Tahun 2020-2022ْdiْPengadilanْAgamaْMedanْKelasْ1ْA”,ْdalamْjurnalْAl-

Manhaj: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial, Vol. 4, No. 2 (2022). Berdasarkan 

penelitian tersebut, bahwa Peradilan Agama medan kelas 1 A dalam waktu 3 tahun 

terakhir mengalami peningkatan terkait dengan cerai gugat, terhitung sejak tahun 

2020-2022 sebanyak 80% cerai gugat lebih banyak dibandingkan cerai talak dengan 

angka 20%. Faktor utama yakni pertengkaran terus menerus antara suami dan istri 

dikarenakan lemahnya ekonomi karena pandemi Covid 19 yang menyebabkan 

suami mengalami pemutusan hubungan kerja massal dan mengakibatkan tidak bisa 

memenuhi kebutuhan keluarganya.  

Faktor selanjutnya seperti istri yang sudah semakin mandiri dan pintar untuk 

meminta hak-haknya sebagai istri, sehingga para istri menjadi semakin yakin untuk 

mengambil keputusan gugat cerai kepada suaminya.15 Penelitian ini sama-sama 

tentang faktor penyebab meningkatnya perceraian akan tetapi,  lokasi penelitian 

berbeda dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti, karena peneliti akan 

melakukan penelitian faktor dan penyebab meningkatnya perceraian gugat di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2022. 

 Kelima, dalam tesis yang ditulis oleh Ihdal Umam Al-Azka, dengan judul 

“FenomenaْCeraiْGugat:ْKajianْTerhadapْAlasanْ Pengajuanْ danْ SikapْHukumْ

 
  15 Masniariْ Munthe,ْ Heriْ Firmansyah,ْ “Analisisْ Penyebabْ Meningkatnyaْ Angkaْ

Perceraian Cerai Gugat Tahun 2020-2022ْdiْPengadilanْAgamaْMedanْKelasْ1ْA”,ْAl-Manhaj: 

Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial, Vol. 4. No. 2, (Desember 2022). 
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Hakimْ dalamْ Memutuskanْ Perkaraْ diْ Peradilanْ Agamaْ Yogyakarta”ْ (2017).ْ

Berdasarkan penelitian tersebut, alasan cerai gugat yang diajukan oleh istri di 

Pengadilan Agama Yogyakarta merupakan alasan yang rumit, dan sulit untuk di 

damaikan kembali karena alasan perceraian dari kedua belah pihak baik suami 

maupun istri selain itu sebagian besar cerai gugat yang diajukan juga sudah jatuh 

talaknya dari suami sebelum kasus gugatan di bawa ke pengadilan, dan sikap 

hukum hakim dalam menyelesaikan perkara juga sudah memenuhi persyaratan 

secara yuridis.16  

 Keenam, dalam jurnal yang ditulis oleh Maskur Dkk, dengan judul 

“IntensitasْKasusْCeraiْGugatْPadaْmasaْPandemiْCovid-19 di Pengadilan Agama 

Bangilْ Pasuruan”,ْ dalamْ jurnalْ Intizar, Vo. 28, No. 1, (2020). Berdasarkan 

penelitian tersebut, bahwa faktor utama yang mempengaruhi meningkatnya 

perceraian di Peradilan Agama Bangil adalah Pandemi Covid 19 yang 

menimbulkan masalah seperti ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, 

perselingkuhan dan lain-lain. Upaya hakim sangat diperlukan untuk meminimalisir 

banyaknya kasus cerai tersebut dengan adanya mediasi, agar perkara perceraian 

gugat tersebut tidak sampai ke Pengadilan Tinggi bahkan Mahkamah Agung. Akan 

tetapi jika sekiranya dengan adanya mediasi tersebut membawa kemafsadatan bagi 

keduanya akan lebih baik jika dibiarkan bercerai daripada menimbulkan masalah-

masalah yang lain. Adapun teknik yang dilakukan dalam penelitian ini 

 
  16 Ihdal Umam Al-Azka,ْ“FenomenaْCeraiْGugat:ْKajianْTerhadapْAlasanْPengajuanْdanْ

SikapْHukumْHakimْDalamْMemutuskanْPerkaraْdiْPenfadilanْAgamaْYogyakarta”,ْTesis, UIN 

Suna Kalijaga Yogyakarta (2017). 
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menggunakan analisis data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.17 Penelitian 

ini sama-sama berisi apa saja upaya hakim dalam menyikapi permasalahan 

maraknya cerai gugat akan tetapi, lokasi penelitian berbeda dengan lokasi penelitian 

yang akan dikaji oleh peneliti, karena peneliti akan meneliti meningkatnya cerai 

gugat dari pada cerai talak di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2022. 

E. Kerangka teori  

 Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori Konflik. 

Konflik merupakan fenomena dan realitas yang sering terjadi di masyarakat, 

Konflik merupakan bagian dari dinamika sosial yang sering terjadi  di setiap 

interaksi sosial dalam tatanan pergaulan keseharian masyarakat. Munculnya teori 

konflik sebagai reaksi atas munculnya teori struktural fungsional.18 Teori konflik 

mulai merebak pada tahun 1950-an dan 1960-an, pemikiran yang paling 

berpengaruh atau menjadi dasar dari teori konflik ini adalah Karl Marx dan Max 

Weber. Teori konflik ini bukan mengarah kepada revolusi radikal ataupun 

pertumpahan darah. Karl Marx sendiri adalah seorang yang humanis, yang pada 

hakikatnya teori konflik ini melihat adanya perbedaan pendapat dan konflik dalam 

sistem sosial, Karl Marks menolak dengan tegas bahwa struktur masyarakat 

cenderung mengarah kepada sistem dasar atau harmoni dan bekerja untuk kebaikan 

semua. Menurut Max Weber konflik merupakan kepentingan masing-masing 

 
  17 MaskurْDkk,ْ”IntensitasْKasusْCeraiْGugatْPadaْMasaْPandemiْCovid-19 di Pengadilan 

AgamaْBangilْPasuruan”,ْIntizar, Vol. 28, No. 1, (Juni 2022) 

 

  18 Sumartono,ْ“ْdinamikaْperubahanْSosialْDalamْTeoriْKonflik”,ْJurnal Ilmu Komunikasi 

Dan Bisnis,  Vol. 5 No. 1, oktober, 2019. 
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individu dan kelompok saling bertentangan yang bertujuan untuk penentu 

organisasi kehidupan sosial.19 Galtung menggunakan mazhab Positivistic untuk 

mengkonsepkan intervensi konflik dan intervensinya harus netral, Galtung juga 

menyarankan pendekatan tranced approuch  yaitu perubahan dalam menciptakan 

konflik yang lebih konstruktif.Johan Galtung menggunakan segitiga konflik yang 

berisikan sikap, perilaku, yang kontradiksi.20 Segitiga Konflik tersebut dibagi 

dalam tiga jenis yaitu, Pertama, kekerasan langsung yakni kekerasan yang dapat 

dilihat secara langsung dan mudah diidentifikasi. Kedua, kekerasan struktural yakni 

kekerasan yang sistematis dengan mekanisme yang menghambat kesadaran dan 

kehadiran lembaga yang menentang penindasan dan eksploitasi. Ketiga, kekerasan 

kultural yakni kekerasan yang membenarkan dan mendukung penindasan dan 

eksploitasi. kekerasan struktural dan kekerasan langsung karena tindakan tersebut 

sudah lama menjadi kebiasaan atau kultur yang masuk akal dan dapat diterima 

masyarakat. Selalu ada konflik dan kekacauan dalam kehidupan sosial sebagai hasil 

dari perubahan sosial. Namun tidak semua perubahan tersebut menyebabkan 

konflik yang signifikan. Penyebab paling umum adalah kekacauan dalam rumah 

tangga. Kekacauan sosial dalam rumah tangga bisa terjadi karena konflik sosial, 

konflik sosial tidak berhenti terus menerus, maka timbullah kerenggangan dalam 

keluarga tersebut yang menyebabkan perceraian. 

  

 
  19 AriْcahyoْNugroho,ْ“TeoriْutamaْSosiologiْKomunikasiْ (FungsionalismeْStruktural,ْ

Teoriْ Konflik,ْ Interaksiْ simbolik”,ْ Majalah Semi Ilmiah Populer Komunikasi Massa, Vol. 2 

desember 2021. 

  20 Galbaniْ fadilah,ْ “Implikasiْ Teori-teori Konflik Terhadap Realitas sosial Masa Kini: 

TinjauanْPemikiranْparaْTokoh”.ْJournal Of Society and Development” vol. 1, No. 1 2021. 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

research), yaitu penelitian terhadap realisasi kehidupan sosial masyarakat 

secara langsung.21 Penelitian ini menjadikan Pengadilan Agama Yogyakarta 

sebagai sumber data dengan hakim sebagai narasumber, dan didukung dengan 

bahan-bahan penelitian seperti buku, jurnal, artikel dan karya Ilmiah lainnya. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 

analitis. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan dan menganalisis alasan dan 

faktor penyebab terkait fenomena meningkatnya cerai gugat dari pada cerai 

talak di Pengadilan Agama Yogyaktarta tahun 2022.ُُ 

3. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis empiris. Sosiologis 

Empiris yaitu pendekatan untuk hukum terkait dengan gejala-gejala sosial yang 

tidak tertulis dan dialami setiap orang dalam masyarakat.22 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data: 

 

 

 
   21 Farida Nugrahani, metode penelitian kualitatif, (surakarta: Universitas Negeri Gorontalo, 

2014), hlm. 48. 

  22 Muhaimin, metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), hlm. 

80. 
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a. Wawancara 

Teknik wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui 

percakapan antara dua orang atau lebih dengan maksud dan tujuan tertentu. 

b. Teknik Pengkajian Isi Dokumen 

Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan catatan-catatan seperti jurnal, artikel, arsip, gambar, dan 

karya tulis ilmiah lainnya yang didalamnya terdapat catatan penting atau 

data yang berhubungan dengan masalah. 

5. Sumber Data 

 Penelitian ini membutuhkan dua sumber data, yakni sumber data primer dan 

sekunder 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer memuat data utama penelitian, yakni data 

yang diperoleh langsung dari narasumber seperti hakim Pengadilan 

Agama Yogyakarta. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang 

diperoleh dari sumber-sumber penelitian yang sudah diteliti, misalnya : 

buku, jurnal, artikel, statistik dan karya ilmiah lainnya sebagai sumber 

data tambahan yang diperoleh secara tidak langsung di lapangan dan 

sebagai sumber pelengkap dari sumber data primer 
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c. Analisis Data 

Analisis data adalah usaha mengolah suatu data menjadi sebuah 

informasi, sehingga data tersebut mudah untuk dimengerti dan berguna 

dalam rangka untuk memberikan jawaban yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian.23 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan susunan pembahasan yang terdapat 

dalam suatu penelitian, yang berhubungan antara satu sama lain dan menjelaskan 

urutan yang akan dibahas oleh peneliti agar mempermudah pembaca untuk 

mendapatkan aspek-aspek yang terdapat dalam sebuah penelitian. Susunan tersebut 

terdiri dari lima bab sebagai berikut: 

 Bab I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

 Bab II, berisi perceraian dan aspek-aspeknya dalam Tinjauan Sosiologi Hukum. 

 Bab III, penelitian lapangan. Setelah mengetahui pengertian cerai gugat, 

selanjutnya akan membahas dan mengetahui kondisi lapangan penelitian, bab ini 

membahas profil lengkap Pengadilan Agama Yogyakarta. 

 Bab IV, masuk ke bab inti terkait analisis alasan dan faktor utama meningkatnya 

cerai gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta dan upaya hakim dalam menyikapi 

meningkatnya cerai gugat di Pengadilan Agama  Yogyakarta. 

 
  23 Tarjo,ْ“Metode Penelitian sistem 3x baca” (Yogyakarta: Deepublish, 2009), hlm. 19. 
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 Bab V, bagian penutup penelitian yang berisi kesimpulan dan saran-saran terkait 

permasalahan guna untuk tindak lanjut penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian tentang meningkatnya cerai gugat di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2022, maka peneliti bisa menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Cerai gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta pada tahun 2022 berdasarkan 

analisis teori konflik menemukan bahwa tidak terjalinnya Struktural Fungsional 

antara suami dan istri sehingga terjadi konflik yang disebabkan karena suami 

menyalahgunakan kewenangan atau otoritasnya terhadap anggota keluarga. 

Adanya konflik antara suami dan istri, menjadikan tingginya angka cerai gugat di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2022, dengan angka 873 dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya 2021 dengan angka 537 perkara. Adapun faktor-faktor 

yang menyebabkan peningkatan cerai gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta 

tahun 2022 yaitu: perselisihan dan pertengkaran terus menerus dengan angka 

(520) perkara, ekonomi dengan angka (50) perkara, meninggalkan salah satu 

pihak (33) perkara, madat dengan (4) perkara, murtad dengan angka (4) perkara, 

dan dihukum penjara (1) perkara. 

2. Upaya yang dilakukan oleh hakim dan Mediator Pengadilan Agama Yogyakarta 

telah sesuai dengan aturan hukum yang ada, dengan adanya mediasi yang diatur 

pada Perma No. 1 tahun 2016, dan nasihat-nasihat yang ditujukan untuk kedua 

belah pihak berperkara yang diatur dalam pasal 82 dan 83 Undang-Undang No. 7 

tahun 1989, telah dilakukan selama proses persidangan. Walaupun persentase 
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keberhasilan yang dilakukan oleh hakim sangat sedikit, tetapi setidaknya hakim 

telah berusaha untuk mempersatukan kembali agar hubungan pernikahan tetap 

berlanjut hal ini menunjukkan bahwa perkawinan adalah hal  yang sakral dan suci. 

 

B. Saran  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti memiliki 

dan memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perceraian pada umumnya terjadi karena berbagai macam faktor, dan sangat 

penting bagi  suami  dan istri, serta mereka yang akan menikah, untuk 

mempersiapkan diri secara mental dan fisik dalam menghadapi kehidupan 

berumah tangga. Oleh karena itu, skripsi ini diharapkan dapat menjadi 

pengetahuan bagi para pasangan untuk saling bekerja sama menjaga hubungan 

rumah tangga. 

2. Hendaknya para hakim dan Mediator di Pengadilan Agama Yogyakarta lebih 

mengoptimalkan lagi dalam usaha mendamaikan kedua belah pihak dengan 

benar-benar menasehati dengan sebaik mungkin guna menekan angka perceraian 

di Pengadilan agama yogyakarta dan hendaknya untuk pemerintah daerah dan 

kementrian agama untuk mengadakan pendanaan untuk mengadakan 

penyuluhan-penyuluhan terkait dengan perceraian guna menekan angka 

perceraian di Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya Kota Yogyakarta. 
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